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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi keselamatan
kebakaran melalui edukasi dan pengenalan praktik penggunaan Alat Pemadam Api
Ringan (APAR) bagi masyarakat Desa Ayula Timur, Kecamatan Bulango Selatan,
Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan dilaksanakan pada 23 September 2026 dengan
pendekatan partisipatif-edukatif yang melibatkan 21 peserta, terdiri atas remaja muda
tanggap bencana, ibu rumah tangga, aparat desa, dan tokoh masyarakat. Metode
pelaksanaan mencakup dua tahap, yaitu sosialisasi dan diskusi mengenai sumber bahaya
kebakaran, tindakan pencegahan, respons awal, serta fungsi APAR selama kurang lebih
20 menit, dilanjutkan demonstrasi dan peragaan kembali penggunaan APAR selama
kurang lebih 10 menit. Kegiatan difasilitasi oleh dua orang fasilitator. Evaluasi dilakukan
secara deskriptif-kualitatif melalui observasi keterlibatan peserta, respons verbal selama
diskusi, dan partisipasi dalam demonstrasi serta peragaan. Hasil kegiatan memberikan
gambaran mengenai keterlibatan peserta dalam pembelajaran dan kesempatan untuk
mengenali prosedur dasar penggunaan APAR. Namun, karena tidak dilakukan
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan maupun penilaian performa individual
terstruktur, peningkatan pengetahuan dan penguasaan keterampilan belum dapat
disimpulkan secara terukur. Kegiatan ini menjadi langkah awal yang dapat
ditindaklanjuti melalui edukasi berkala dan simulasi keselamatan kebakaran.

Kata kunci: APAR; edukasi; kesiapsiagaan; literasi kebakaran; mitigasi.

Abstract

This community service program aimed to strengthen fire safety literacy through education
and practical introduction to the use of portable fire extinguishers (APAR) among
residents of Ayula Timur Village, South Bulango District, Bone Bolango Regency,
Indonesia. The activity was conducted on September 23, 2026, using a participatory-
educational approach involving 21 participants, comprising youth disaster-response
volunteers, housewives, village officials, and community leaders. The implementation
consisted of two stages. The first stage involved approximately 20 minutes of education
and discussion on fire hazards, preventive measures, initial emergency responses, and the
functions of portable fire extinguishers. The second stage involved approximately 10
minutes of demonstration and participant practice, facilitated by two facilitators.
Evaluation employed a descriptive qualitative approach based on observations of
participant engagement, verbal responses during discussions, and participation in
demonstrations and practical exercises. The results provided an overview of participant
engagement and opportunities to become familiar with basic fire extinguisher operating
procedures. However, because no pre- and post-activity measurements or structured
individual performance assessments were conducted, improvements in knowledge and
practical skills could not be established quantitatively. This activity represents an initial
step toward strengthening community fire safety literacy, with follow-up education and
safety simulations recommended to support further learning.

Keywords: APAR; community preparedness, education; fire safety literacy; mitigation
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1. PENDAHULUAN

Desa Ayula Timur merupakan salah satu desa di Kecamatan Bulango Selatan, Kabupaten Bone
Bolango, dengan karakter wilayah dataran rendah. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada
tahun 2024 Desa Ayula Timur memiliki luas wilayah sekitar 0,48 km? dengan jumlah penduduk 490
jiwa dan kepadatan penduduk mencapai 1.020,83 jiwa’km?. Desa ini terdiri atas dua dusun, yaitu Dusun
I dan Dusun II (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2025). Kondisi kepadatan penduduk tersebut
menunjukkan pentingnya penguatan kesiapsiagaan keselamatan pada lingkungan permukiman. Aspek
kelistrikan menjadi salah satu perhatian karena data Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bone
Bolango menunjukkan bahwa korsleting listrik merupakan salah satu penyebab utama kebakaran rumah
di wilayah kabupaten, terutama yang berkaitan dengan sambungan kabel dan peralatan elektronik
(Antara, 2023). Penggunaan bahan bakar rumah tangga juga relevan karena LPG 3 kg tercatat sebagai
bahan bakar memasak yang dominan pada desa-desa di Kecamatan Bulango Selatan, sementara data
Kementerian ESDM (2026) menunjukkan keberadaan subpenyalur LPG 3 kg di Desa Ayula Timur.
Pada tingkat kecamatan, ketersediaan sarana mitigasi juga masih terbatas; BPS mencatat hanya satu desa
yang memiliki rambu dan jalur evakuasi bencana pada tahun 2024. Kondisi tersebut memperkuat
relevansi penguatan literasi kebakaran melalui edukasi mengenai identifikasi risiko, pencegahan,
respons awal, dan penggunaan APAR secara aman. Khalayak sasaran kegiatan berjumlah 21 orang yang
dipilih secara purposif berdasarkan peran, keterlibatan sosial, dan relevansinya terhadap kesiapsiagaan
kebakaran di lingkungan masyarakat. Peserta terdiri atas 3 orang remaja muda yang disiapkan menjadi
kelompok tanggap bencana, 8 orang ibu rumah tangga, 2 orang aparat desa, dan 8 orang tokoh
masyarakat. Remaja muda dipilih karena memiliki potensi untuk menjadi kelompok penggerak dan
penyebar informasi kesiapsiagaan bencana di lingkungan masyarakat. Ibu rumah tangga dipilih karena
memiliki peran penting dalam aktivitas rumah tangga, termasuk kegiatan memasak yang menggunakan
kompor dan berpotensi berkaitan dengan risiko kebakaran. Aparat desa dilibatkan sebagai unsur
pemerintah yang memiliki peran dalam koordinasi, penyebarluasan informasi, dan dukungan terhadap
kesiapsiagaan masyarakat. Sementara itu, tokoh masyarakat dipilih karena memiliki posisi sosial dan
pengaruh dalam kehidupan masyarakat sehingga diharapkan dapat membantu menyampaikan kembali
pengetahuan mengenai pencegahan dan penanganan awal kebakaran kepada warga. Komposisi tersebut
dirancang agar kegiatan tidak hanya menjangkau individu, tetapi juga mencakup unsur pemuda, rumah
tangga, pemerintahan desa, dan tokoh sosial sebagai representasi kelompok yang memiliki peran
berbeda dalam kesiapsiagaan kebakaran berbasis komunitas.

Secara fisik dan lingkungan, kepadatan hunian, keterbatasan akses pada beberapa lingkungan
permukiman, potensi penggunaan listrik dan LPG, serta keterbatasan sarana pemadaman awal menjadi
aspek yang relevan dalam pengurangan risiko. Secara ekonomi, kebakaran berpotensi mengganggu
tempat tinggal, aset rumah tangga, dan sumber penghidupan masyarakat. Permasalahan utama adalah
belum meratanya literasi masyarakat mengenai identifikasi risiko, pencegahan, penggunaan alat
pemadam sederhana, dan prosedur evakuasi kebakaran. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui edukasi, sosialisasi, peragaan, dan
latihan praktis sehingga terbentuk perilaku pencegahan serta respons awal kebakaran yang lebih siap
dan terkoordinasi. Literasi keselamatan kebakaran merupakan bagian penting dari kesiapsiagaan
masyarakat karena kemampuan mengenali sumber bahaya, memahami konsekuensi kebakaran, dan
melakukan tindakan perlindungan dapat memengaruhi kesiapan individu dalam menghadapi kondisi
darurat. Dalam konteks ini, Protection Motivation Theory (PMT) memberikan kerangka untuk
menjelaskan bagaimana informasi dan pengalaman edukatif dapat mendorong terbentuknya perilaku
protektif. PMT menjelaskan bahwa motivasi perlindungan terbentuk melalui dua proses utama, yaitu
threat appraisal dan coping appraisal. Threat appraisal berkaitan dengan persepsi individu terhadap
tingkat keparahan (perceived severity) dan kerentanan terhadap ancaman (perceived vulnerability),
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sedangkan coping appraisal berkaitan dengan keyakinan bahwa tindakan perlindungan efektif (response
efficacy) dan keyakinan individu bahwa dirinya mampu melakukan tindakan tersebut (self-efficacy),
dengan mempertimbangkan hambatan atau biaya tindakan (Kurata et al., 2023; Brown et al., 2022).

Dalam konteks keselamatan kebakaran, edukasi dapat berfungsi sebagai stimulus awal untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai sumber dan konsekuensi bahaya sehingga membentuk
persepsi risiko yang lebih realistis. Selanjutnya, praktik penggunaan APAR dapat memperkuat response
efficacy karena peserta memperoleh pemahaman mengenai manfaat tindakan pemadaman awal,
sekaligus meningkatkan self-efficacy melalui pengalaman melakukan atau memperagakan kembali
prosedur yang telah dicontohkan. Dengan demikian, hubungan antara edukasi dan kesiapsiagaan tidak
semata-mata berlangsung melalui penambahan pengetahuan, tetapi melalui proses pembentukan
persepsi risiko dan keyakinan terhadap kemampuan melakukan tindakan perlindungan. Penelitian
mengenai keselamatan kebakaran menunjukkan bahwa faktor persepsi risiko, tanggung jawab terhadap
keselamatan, serta keyakinan terhadap kemampuan melakukan tindakan protektif berkaitan dengan
kesiapsiagaan dan perilaku keselamatan masyarakat (Brown et al., 2022; Kurata et al., 2023; Chen et
al., 2026). Kerangka tersebut juga memperkuat relevansi pendekatan edukatif-partisipatif yang
digunakan dalam kegiatan ini. Sosialisasi dan penyuluhan diarahkan untuk membangun threat appraisal
melalui pengenalan sumber bahaya, sedangkan peragaan dan praktik penggunaan APAR diarahkan
untuk membangun coping appraisal melalui pemahaman mengenai efektivitas tindakan dan
kemampuan melakukan respons awal. Studi mengenai pelatihan evakuasi kebakaran menunjukkan
bahwa pengalaman pelatihan berhubungan dengan meningkatnya pemahaman terhadap prosedur
keselamatan, persepsi kesiapsiagaan, dan tanggung jawab individu terhadap keselamatan kebakaran.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman praktis merupakan komponen penting dalam
menjembatani informasi keselamatan dengan kesiapan bertindak.

Berdasarkan kerangka PMT, kegiatan pengabdian ini diposisikan sebagai intervensi edukatif awal
yang diharapkan dapat memperkuat tiga aspek utama, yaitu persepsi terhadap risiko kebakaran,
keyakinan terhadap efektivitas tindakan pencegahan dan pemadaman awal, serta keyakinan peserta
terhadap kemampuan menggunakan APAR secara aman. Namun, karena kegiatan tidak menggunakan
instrumen pre-test dan post-test, perubahan pada konstruk PMT tersebut tidak diukur secara kuantitatif.
Oleh karena itu, hasil kegiatan digunakan sebagai bukti observasional mengenai keterlibatan peserta,
kemampuan mengidentifikasi fungsi APAR, dan kemampuan memperagakan kembali tahapan dasar
penggunaannya. Bukti empiris juga memperlihatkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan dan perilaku keselamatan. Meta-analisis intervensi keselamatan kebakaran rumah
menemukan adanya peningkatan pengetahuan setelah intervensi, meskipun kualitas bukti dan
keberlanjutan perubahan perilaku masih bervariasi (Senthilkumaran et al., 2019). Penelitian mengenai
motivasi perlindungan menunjukkan bahwa persepsi risiko, efikasi diri, dan keyakinan terhadap
efektivitas tindakan berhubungan dengan kesiapsiagaan menghadapi kebakaran (Kurata et al., 2023).
Temuan serupa diperoleh pada penghuni apartemen di Irlandia, yang menunjukkan keterkaitan antara
tanggung jawab individu, pengujian detektor asap, dan kepemilikan peralatan keselamatan kebakaran
(Brown et al., 2022).

Upaya sejenis di Indonesia memperlihatkan manfaat pendekatan edukatif dan praktis. Penyuluhan
partisipatif di Makassar meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan kebakaran dari
60% menjadi 75% (Gani et al., 2023). Edukasi kebakaran di Kota Gorontalo menggunakan media
presentasi dan video untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa di kawasan permukiman padat (Indriani
et al, 2023). Simulasi pada masyarakat Sudiroprajan juga menunjukkan perubahan tingkat
kesiapsiagaan setelah intervensi (Evangelista & Silvitasari, 2024). Pendekatan edukasi dan simulasi juga
diterapkan di Desa Cerme Lor melalui pelatihan pencegahan dan penanganan awal kebakaran
(Ambarwati et al., 2025). Penelitian dan pengabdian lainnya memperkuat pentingnya praktik langsung,
termasuk simulasi evakuasi, peragaan APAR, dan latihan pemadaman api ringan (Irawan et al., 2024;

Halaman 73


https://doi.org/10.59713/kdytt710

Empiris Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Vol. 4, No. 2 Oktober 2026, Hal. 71-80
DOI: https://doi.org/10.59713

Rifaldi et al., 2024). Intervensi berbasis kunjungan rumah juga terbukti dapat meningkatkan
kesiapsiagaan rumah tangga dan keberadaan rencana evakuasi (Senthilkumaran et al., 2019). Kajian
sistematis menunjukkan bahwa kombinasi edukasi dengan modifikasi lingkungan dan pelatihan
langsung lebih potensial dibandingkan pendekatan tunggal (Al-Hajj et al., 2022).

Dengan demikian, kegiatan di Desa Ayula Timur tidak hanya merupakan hilirisasi hasil penelitian
mengenai literasi dan kesiapsiagaan kebakaran, tetapi juga merespons kesenjangan antara pengetahuan
keselamatan kebakaran dan kemampuan masyarakat dalam melakukan tindakan awal secara praktis.
Studi terdahulu menunjukkan bahwa edukasi dan simulasi kebakaran dapat meningkatkan pengetahuan
serta kesiapsiagaan peserta (Khairansyah et al., 2026; Nugroho et al., 2025), sementara pelatihan
penggunaan APAR terbukti penting untuk membangun keterampilan respons awal terhadap kebakaran
(Ruliyanta et al., 2024). Namun, sebagian kegiatan terdahulu lebih banyak dilaksanakan pada
lingkungan sekolah, institusi, atau kelompok dengan karakteristik peserta yang relatif homogen.

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi edukasi keselamatan kebakaran berbasis komunitas
dengan peragaan penggunaan APAR dan peragaan kembali oleh peserta dalam konteks permukiman
Desa Ayula Timur. Pendekatan tersebut dirancang untuk tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi
menjembatani pengetahuan dengan keterampilan praktis melalui keterlibatan langsung masyarakat.
Dengan demikian, rangkaian sosialisasi, dan peragaan peserta menjadi mekanisme pembelajaran
kontekstual yang memungkinkan masyarakat memahami risiko kebakaran sekaligus mempraktikkan
respons awal secara lebih konkret. Pendekatan berbasis pengalaman semacam ini sejalan dengan temuan
bahwa pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, peragaan langsung, dan simulasi dapat
memperkuat pengetahuan, keterampilan, serta kesiapsiagaan menghadapi kebakaran (Nugroho et al.,
2025). Dalam konteks Desa Ayula Timur, pendekatan tersebut dikembangkan dengan
mempertimbangkan karakteristik masyarakat, kondisi permukiman, serta kebutuhan kapasitas lokal
dalam pencegahan dan respons awal terhadap kebakaran.

2. METODE

Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 23 September 2026, di Desa Ayula Timur, Kecamatan
Bulango Selatan, Kabupaten Bone Bolango. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua tahap dengan total
durasi sekitar 30 menit dan melibatkan dua orang fasilitator. Tahap pertama berlangsung sekitar 20
menit dan difokuskan pada sosialisasi dan edukasi mengenai literasi keselamatan kebakaran. Materi
yang diberikan meliputi pengenalan sumber dan potensi bahaya kebakaran di lingkungan rumah dan
permukiman, tindakan pencegahan kebakaran, langkah yang perlu dilakukan ketika terjadi kebakaran,
serta pengenalan fungsi dan prinsip penggunaan APAR. Penyampaian materi dilakukan secara
komunikatif melalui penjelasan dan diskusi sehingga peserta dapat menghubungkan materi dengan
kondisi lingkungan permukiman mereka.

Tahap kedua adalah pengenalan dan peragaan penggunaan APAR. Pada tahap ini peserta,
khususnya kelompok remaja muda tanggap bencana, diperkenalkan dengan fungsi APAR, prinsip
penggunaannya, serta langkah-langkah dasar pengoperasian. Materi kemudian diperkuat melalui
peragaan alat oleh fasilitator. Peragaan dilakukan secara berurutan dengan menjelaskan pemeriksaan
kondisi APAR, pelepasan pengaman, pengarahan nosel ke sumber api, pengoperasian tuas, dan
pengarahan media pemadam secara tepat. Setelah peragaan alat, peserta diberikan kesempatan untuk
berinteraksi dengan fasilitator. Pendekatan peragaan alat yang dilanjutkan dengan praktik langsung
relevan untuk membangun keterampilan respons awal terhadap kebakaran (Ruliyanta et al., 2024;
Nugroho et al., 2025).

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui observasi langsung selama diskusi,
peragaan, dan interaksi dengan peserta. Observasi dilakukan oleh fasilitator yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan kegiatan. Aspek yang diamati meliputi: (1) keterlibatan peserta selama penyampaian
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materi dan diskusi; dan (2) kemampuan peserta mengidentifikasi fungsi APAR. Hasil pengamatan
dilihat langsung oleh fasilitator melalui respons verbal peserta selama diskusi serta peragaan. Indikator
keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan keterlibatan peserta selama proses pendampingan.
Pendekatan evaluasi berbasis observasi keterlibatan dan praktik langsung relevan digunakan dalam
kegiatan peningkatan kapasitas keselamatan kebakaran karena memungkinkan fasilitator menilai
keterhubungan antara pemahaman materi dan kemampuan tindakan peserta (Khairansyah et al., 2026;
Nugroho et al., 2025).

Tabel 1. Alur kegiatan

No. Tahap Aktivitas & Materi Metode Peserta Durasi Indlkat(.)r
Keberhasilan
1 Edukasi b s » TOSP ’ interaktif & Seluruh peserta 20 menit | mengidentifikasi
fungsi dan prinsip diskusi bahaya kebakaran
penggunaan APAR y
Peragaan Seluruh peserta, Peserta mampu
dan terutama remaja . memperagakan
2 Peragaan Peragaan penggunaan APAR pendamping muda tanggap 10 menit tahapan dasar
an bencana penggunaan APAR

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Ayula Timur dilaksanakan pada 23 September
2026 dengan melibatkan 21 peserta yang terdiri atas 3 anggota remaja muda tanggap bencana, 8 ibu
rumah tangga, 2 aparat desa, dan 8 tokoh masyarakat. Kegiatan dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu
sosialisasi dan edukasi keselamatan kebakaran selama kurang lebih 20 menit, dilanjutkan dengan
peragaan penggunaan APAR selama kurang lebih 10 menit. Hasil kegiatan dievaluasi secara deskriptif
berdasarkan observasi fasilitator terhadap keterlibatan peserta dalam diskusi, respons verbal selama
penyampaian materi, serta partisipasi dalam peragaan APAR.

Pada tahap sosialisasi, pembahasan diarahkan pada pengenalan sumber bahaya kebakaran di
lingkungan permukiman, upaya pencegahan, tindakan awal ketika kebakaran terjadi, dan fungsi APAR.
Diskusi dan respons peserta digunakan untuk mengidentifikasi aspek keselamatan kebakaran yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut. Temuan pada tahap ini diperlakukan sebagai gambaran kontekstual
pemahaman peserta berdasarkan interaksi selama kegiatan, bukan sebagai pengukuran kondisi awal
yang terstandar. Selanjutnya, peragaan alat memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengamati
dan mencoba tahapan dasar penggunaan APAR dengan bimbingan fasilitator. Secara keseluruhan, hasil
kegiatan dianalisis berdasarkan tiga aspek, yaitu keterlibatan peserta dalam proses edukasi, pemahaman
yang ditunjukkan melalui respons verbal, serta kemampuan mengikuti dan peragaan tahapan
penggunaan APAR. Analisis tersebut digunakan untuk mendeskripsikan hasil pelaksanaan kegiatan dan
mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan penguatan. Selama proses interaksi fasilitator dalam
peragaan APAR, dari 3 peserta yang berasal dari remaja muda, hanya 2 yang berpartisipasi aktif dan
serius dalam kegiatan. Remaja muda ini yang dipersiapkan menjadi remaja tanggap kebakaran di Desa

Ayula Timur.
Tabel 2. Hasil observasi
No Aspek Hasil observasi
1. Partisipasi 3 remaja muda
2. Praktik APAR 2 remaja muda aktif dalam praktik
3. Kesalahan praktik Cara mengangkat APAR yang belum tepat
4. Tindak lanjut Penguatan kembali praktek
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Nilai tambah jangka pendek dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada
pemberian pemahaman kontekstual mengenai fungsi dan prinsip penggunaan APAR. Peserta
memperoleh penjelasan mengenai bagian-bagian APAR, prinsip pengoperasian, posisi penggunaan
yang aman, serta tahapan dasar yang perlu diperhatikan dalam penanganan awal kebakaran. Peragaan
oleh fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengamati secara langsung prosedur
penggunaan APAR, sedangkan peragaan kembali memberikan kesempatan untuk mengenali dan
mencoba tahapan tersebut dengan pendampingan. Dengan demikian, kegiatan ini menghubungkan
penyampaian informasi dengan pengalaman belajar praktis dalam konteks kesiapsiagaan kebakaran
masyarakat. Selain pengenalan prosedur, materi kegiatan menekankan pentingnya mempertimbangkan
keselamatan diri, arah angin, jarak terhadap sumber api, serta kesesuaian penggunaan APAR dengan
kondisi kebakaran. Aspek terseut penting karena keputusan untuk melakukan pemadaman awal harus
mempertimbangkan risiko terhadap keselamatan pengguna. Peserta juga perlu memahami bahwa
pemadaman hanya dilakukan apabila kondisi memungkinkan dan tersedia jalur evakuasi yang aman;
apabila api membesar atau kondisi membahayakan, prioritas utama adalah menjauh dari lokasi dan
meminta bantuan pihak berwenang.

Tabel 3. Aspek yang diamati

No. Aspek yang diamati Kriteria

1. Pemeriksaan APAR Memeriksa kondisi fisik dan kesiapan APAR

2. Pelepasan pengaman Melepaskan pin atau pengaman sesuai jenis APAR

3. Pengarahan nosel Mengarahkan nosel ke pangkal api dalam simulasi yang aman
4. Pengoperasian Mengoperasikan tuas sesuai prosedur

5. Posisi dan jarak Mempertahankan posisi aman dan memperhatikan arah angin

Kegiatan ini juga memperkenalkan prinsip pemeliharaan APAR agar peralatan tetap siap digunakan
dalam keadaan darurat. Peserta diperkenalkan pada pentingnya pemeriksaan kondisi fisik tabung,
indikator tekanan, segel pengaman, selang, nosel, serta aksesibilitas dan keterbacaan petunjuk
pengoperasian. Pemeriksaan dan pemeliharaan perlu dilaksanakan sesuai jenis APAR, standar yang
berlaku, dan petunjuk produsen. Peserta ditekankan bahwa pentingnya pemeriksaan kondisi bahan
pemadam, termasuk kemungkinan kontaminasi atau penggumpalan pada APAR serbuk kimia kering,
serta pelaksanaan pemeliharaan berdasarkan prosedur yang sesuai. Pengetahuan tersebut memberikan
pemahaman bahwa keberadaan APAR saja belum menjamin kesiapsiagaan apabila peralatan tidak
diperiksa dan dirawat secara rutin.

Pada aspek sosial, kegiatan memperkuat kapasitas kelompok masyarakat sebagai unsur awal
kesiapsiagaan kebakaran. Kelompok remaja muda tanggap bencana tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi diarahkan menjadi kelompok yang memiliki pengetahuan dasar untuk
membantu menyebarluaskan literasi kebakaran kepada keluarga dan lingkungan sekitarnya. Dengan
demikian, pengetahuan yang diperoleh individu berpotensi berkembang menjadi pengetahuan kolektif
melalui interaksi antarmasyarakat. Nilai sosial ini penting karena respons awal terhadap kebakaran
sering kali berlangsung sebelum bantuan dari pihak eksternal tiba.

Dalam jangka panjang, kegiatan edukasi keselamatan kebakaran ini berpotensi menjadi langkah
awal dalam mendorong perilaku pencegahan dan kesiapsiagaan kebakaran pada tingkat keluarga dan
komunitas. Namun, perubahan perilaku serta keberlanjutan pemahaman masyarakat belum dapat dinilai
melalui kegiatan satu kali tanpa evaluasi lanjutan. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa
edukasi berkala, penguatan peran kelompok remaja muda tanggap bencana, serta pemeriksaan kesiapan
sarana pemadaman di lingkungan masyarakat. Evaluasi lanjutan dapat dilakukan melalui diskusi tindak
lanjut untuk menilai retensi pengetahuan, observasi praktik penggunaan APAR dalam simulasi yang
aman, dan pemantauan kebiasaan masyarakat dalam mengenali potensi bahaya serta menerapkan
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tindakan pencegahan kebakaran. Pengulangan edukasi dan latihan secara berkala juga
direkomendasikan untuk mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan penguatan. Dengan demikian,
kegiatan ini diposisikan sebagai tahap awal pengembangan budaya keselamatan masyarakat, sedangkan
keberlanjutan manfaatnya perlu dikonfirmasi melalui pemantauan dan evaluasi pada periode berikutnya.
Tabel 4 menunjukkan rekomendasi kepada remaja muda yang sudah dilatih sebagai kelompok tanggap
bencana kebakaran di Desa Ayula Timur.

Tabel 4. Rekomendasi kelompok remaja muda tanggap bencana

Waktu Rekomendasi
14 hari setelah kegiatan Pengulangan materi keselamatan kebakaran
30 hari setelah kegiatan Simulasi penggunaan APAR secara aman
45 setelah kegiatan Pemantauan kesiapsiagaan di lingkungan keluarga

enguatan Literasi Kebakaran "

ekatan Edukatif dan Sosi
Pe"hgagyarakm a Ayula Ti
Kecam
K abui

Gambar 2. Foto peragaan penggunaan APAR

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Ayula Timur dilaksanakan melalui sosialisasi
keselamatan kebakaran, diskusi, demonstrasi, dan peragaan penggunaan APAR. Hasil kegiatan
dideskripsikan berdasarkan keterlibatan peserta, respons selama diskusi, serta partisipasi dalam
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pengenalan dan peragaan penggunaan APAR. Kegiatan memberikan kesempatan kepada peserta,
khususnya kelompok remaja muda tanggap bencana, untuk mengenali sumber risiko kebakaran,
memahami tindakan pencegahan dan respons awal, serta mempelajari fungsi dan prinsip penggunaan
APAR. Nilai tambah kegiatan terletak pada integrasi edukasi dan peragaan langsung dalam konteks
masyarakat desa. Sebagai tindak lanjut, diperlukan edukasi berkala dan simulasi penggunaan APAR
yang aman.
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